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Abstract 

 

The low level of student participation in fiqih learning, particularly regarding the topics 

of Hajj and Umrah, poses a significant challenge in the instructional process at MA 

Mamba’ul Ma’arif. This condition is primarily influenced by the dominance of the 

lecture method and the limited variety of instructional media employed. This study 

aims to examine the effectiveness of audiovisual media in enhancing student 

participation. Employing a quantitative approach with a quasi-experimental design, the 

research involved 28 tenth-grade students from class X-B as participants. The 

instrument used was a student participation questionnaire administered before and 

after the intervention. The findings reveal a significant increase in participation, with 

an average score of 39.44 out of 45, equivalent to 87.64%, classified as a “High” level 

of participation. These results indicate that audiovisual media are effective in creating 

more engaging and interactive learning experiences, and in fostering greater student 

involvement in fiqih instruction. The implications of this study encourage educators to 

adopt audiovisual media as an innovative strategy for teaching procedural religious 

content. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/alsys
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Abstrak: Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran fiqih, khususnya pada materi Haji dan 

Umrah, merupakan tantangan dalam proses pembelajaran di MA Mamba’ul Ma’arif. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh dominasi metode ceramah dan minimnya variasi media pembelajaran yang 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experiment, melibatkan 28 siswa kelas X-B sebagai subjek. Instrumen yang digunakan berupa angket 

partisipasi siswa yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil menunjukkan peningkatan 

partisipasi yang signifikan, dengan skor rata-rata mencapai 39,44 dari total 45 atau sebesar 87,64%, 

dikategorikan sebagai tingkat partisipasi “Tinggi”. Temuan ini menunjukkan bahwa media audio 

visual efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih. Implikasi dari penelitian ini mendorong 

pendidik untuk mengadopsi media audio visual sebagai strategi inovatif dalam mengajarkan materi 

keagamaan yang bersifat prosedural. 

Kata Kunci: Media Audio Visual; Pembelajaran Fiqih; Partisipasi Siswa; Pendidikan Agama Islam; 

Haji dan Umrah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk nilai budaya dan peradaban 

manusia. Tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan, pendidikan juga merupakan 

sarana pembudayaan dan pengembangan potensi peserta didik sepanjang hayat (Asiah & 

Harjoni, 2021). Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dunia 

pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi, khususnya dalam pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa masa kini. Salah satu tantangan utama 

dalam pembelajaran adalah menciptakan suasana belajar yang menarik dan efektif, terutama 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti fiqih yang seringkali bersifat 

konseptual dan abstrak. 

Menanggapi tantangan tersebut, peneliti melihat bahwa penggunaan media 

audiovisual merupakan solusi inovatif yang dapat memperkuat keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Media ini menggabungkan unsur visual dan auditori, yang terbukti 

secara empiris meningkatkan minat, daya serap, serta retensi siswa terhadap materi 

pelajaran. Penelitian oleh (Paisar & Zuhri, 2021) menyatakan bahwa penggunaan media 

audiovisual dalam pelajaran fiqih di MTs Darul Ishlah mampu meningkatkan konsentrasi 

siswa. (Rosidawati, 2023) menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami praktik 
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ibadah melalui tampilan visual langkah-langkah ibadah. (Susilo & Mustofa, 2024) 

menemukan peningkatan hasil belajar siswa setelah integrasi media audiovisual, dan 

(Harahap, 2024) menyatakan bahwa media ini mampu menumbuhkan ketertarikan siswa 

terhadap fiqih. (Zubaidi et al., 2024) menekankan kontribusi media audiovisual dalam 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kondusif untuk PAI. 

Penelitian yang lebih luas dan berskala ilmiah turut menguatkan temuan tersebut. 

(Nasih et al., 2017) meneliti peran media pembelajaran dalam PAI dan menyimpulkan 

bahwa media audiovisual meningkatkan pemahaman konsep fiqih secara signifikan. 

(Rahmasari & Mubarok, 2022) menyebutkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar PAI dengan penggunaan video pembelajaran. (Mandasari et al., 2020) melalui 

pengembangan multimedia interaktif Lectora Inspire, berhasil meningkatkan keterlibatan 

siswa pada materi fiqih. (Aimang et al., 2025) juga membuktikan bahwa media audiovisual 

membentuk pengalaman belajar yang lebih konkret dan kontekstual dalam pendidikan 

Islam. 

Lebih lanjut, (Syadzili, 2020) menegaskan pentingnya desain pendekatan ilmiah 

yang memadukan audiovisual agar konsep-konsep abstrak fiqih dapat dipahami lebih 

konkret oleh siswa (Islamy, 2022). menunjukkan bahwa media populer seperti serial 

animasi "Nussa dan Rara" mampu menanamkan nilai-nilai fiqih dan ibadah secara efektif 

pada anak-anak. Bahkan dalam konteks pembelajaran daring,  

Namun, kondisi yang berbeda ditemukan di MA Mamba’ul Ma’arif, di mana 

metode pembelajaran fiqih masih didominasi oleh ceramah tradisional. Meskipun fasilitas 

multimedia seperti LCD viewer telah tersedia, pemanfaatannya belum optimal. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi media pembelajaran modern dengan 

praktik pengajaran yang masih konvensional. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus implementasi media audiovisual 

berbasis LCD viewer dalam pembelajaran fiqih di tingkat madrasah aliyah, khususnya kelas 

X. Penelitian ini berlandaskan pada teori konstruktivisme dan teori pembelajaran 

multimedia, yang menekankan pentingnya pengalaman belajar konkret dan multisensori 

untuk meningkatkan pemahaman konsep. Dengan penggunaan media audiovisual, 

pembelajaran fiqih diharapkan dapat lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka tersebut, penelitian ini difokuskan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audiovisual khususnya LCD viewer dalam 
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meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran fiqih di MA 

Mamba’ul Ma’arif.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional, bertujuan untuk menguji efektivitas media audio visual dalam meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi siswa pada pembelajaran Fiqih. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengolah data numerik secara sistematis dan menguji 

hubungan antar variabel secara statistik (Ritonga et al., 2025)(Amalina, 2025). Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X-B MA Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang sebanyak 28 

siswa, yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan keterlibatan guru Fiqih 

sebagai pengampu kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

angket skala Likert tertutup untuk mengukur intensitas penggunaan media audio visual 

serta partisipasi siswa, dan evaluasi hasil belajar untuk mengukur pemahaman siswa. 

Metode pengumpulan ini sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

serupa yang menilai efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran sains dan agama 

(Ninawati et al., 2021) (Hikmah et al., 2024). Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

analisis korelasi ganda (product moment) untuk menguji hubungan variabel independen 

dan dependen secara simultan (Maryam, 2024)(Humairah et al., 2024). Proses pengolahan 

data mencakup tabulasi persentase, klasifikasi, dan pengujian hipotesis statistik dengan 

tingkat signifikansi 95%. Teknik dan prosedur ini memperkuat validitas temuan 

sebagaimana diterapkan dalam penelitian terdahulu mengenai media pembelajaran berbasis 

video dan audio visual (Kalsum, 2024)(Sumilat et al., 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024, yaitu selama kurang lebih 3 bulan, dari tanggal 25 

Mei hingga 30 Juli 2024. 

 

HASIL 

1. Deskripsi data penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audio 

visual dalam meningkatkan partisipasi siswa pada materi fiqih, khususnya topik Haji dan 

Umrah di kelas X MA Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Sampel penelitian terdiri dari 

28 siswa, terdiri atas 17 laki-laki dan 11 perempuan yang mengikuti pembelajaran secara 
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aktif. Data dikumpulkan melalui angket berisi 30 butir pernyataan dengan skala Likert lima 

tingkat, mulai dari : 

a. SS (Sangat sering) skor jawaban 5 

b. S (sering) skor jawaban 4 

c. KK (Kadang-kadang) skor jawaban 3 

d. SJ (Sangat Jarang) skor jawaban 2 

e. TP (Tidak Pernah) skor jawaban 1 

Dengan tingkat presentase partisipasi : 

Tabel 1. Persentase Partisipasi Peserta Didik 

PERSENTASE KATEGORI 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi 

70% - 89% Sedang 

60% - 69% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 

Sumber data: Suharsimi Arikunto,2002:54 

Keberagaman responden diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

persepsi siswa terhadap penggunaan media audio visual dalam pembelajaran. Data 

deskriptif ini menjadi dasar dalam menganalisis tingkat efektivitas media yang digunakan. 

 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata 

pelajaran fiqih, khususnya materi Haji dan Umrah di kelas X MA Mamba’ul Ma’arif 

Denanyar Jombang. Instrumen penelitian berupa angket dengan 30 pernyataan 

menggunakan skala Likert lima tingkat, dari “Sangat Sering” (skor 5) hingga “Tidak 

Pernah” (skor 1), dengan skor maksimal yang dapat dicapai oleh tiap responden sebesar 

150 poin. Sampel penelitian berjumlah 28 siswa, terdiri dari 17 laki-laki dan 11 perempuan. 

Angket ini dirancang untuk mengukur dua variabel utama, yaitu : 

a. Penggunaan media audio visual dan partisipasi siswa. Variabel pertama diukur 

melalui 12 butir pernyataan yang menilai sejauh mana media audio visual 

digunakan secara maksimal dan dinilai menarik serta mudah dipahami.  

b. Variabel kedua, yaitu partisipasi siswa, diukur melalui 18 pernyataan yang menilai 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran seperti bertanya, memberi 

tanggapan, dan aktif dalam diskusi. 
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Skor dari setiap siswa kemudian dijumlahkan dan dianalisis untuk 

mengetahui rata-rata serta distribusi tingkat efektivitas penggunaan media tersebut. 

Hasilnya diklasifikasikan ke dalam lima kategori: sangat efektif (121–150), efektif 

(91–120), cukup efektif (61–90), kurang efektif (31–60), dan tidak efektif (0–30). 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai sejauh mana penggunaan media audio visual berperan dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih. Selain itu, analisis ini 

memberikan dasar yang kuat untuk menyimpulkan apakah media audiovisual layak 

diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran di kelas. 

 

3. Deskripsi Data 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan distribusi dan 

kecenderungan nilai dari dua variabel utama, yaitu penggunaan media audio visual (X) dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran fiqih (Y). Analisis dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif berupa nilai mean, median, modus, dan standar deviasi. Seluruh data diolah 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25 dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Median Modus Standar Defiasi 

X 39.61 39.00 38 2.132 

Y 39,44 39,25 39 1,785 

Sumber Data: Output IBM Statistik SPSS 25, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel penggunaan 

media audio visual (X) adalah 39,61, dengan median 39,00, modus 38, dan standar deviasi 

2,132. Data ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media audiovisual 

cenderung seragam dan terdistribusi secara simetris tanpa penyimpangan ekstrem. Untuk 

variabel partisipasi siswa (Y), diperoleh nilai mean 39,44, median 39,25, modus 39, dan 

standar deviasi 1,785. Distribusi yang simetris dan standar deviasi yang rendah 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang relatif 

sama. Keseluruhan data mengindikasikan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran fiqih memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa, baik dalam 

memperhatikan materi, bertanya, menjawab, maupun berdiskusi. Kombinasi nilai statistik 
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yang stabil pada kedua variabel memperkuat kesimpulan bahwa pendekatan ini efektif 

dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Berikut hasil histogram dari dua variable dan histogram Guru : 

a. Variabel X (media audio visual) 

 

Gambar 1. Histogram variabel X (media audio visual) 

Gambar histogram diatas menunjukkan distribusi tanggapan siswa terhadap 12 item 

pernyataan mengenai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran fiqih. Mayoritas 

siswa memilih kategori Kadang-Kadang, Sering, dan Sangat Sering, yang menunjukkan bahwa 

media ini cukup dikenal dan rutin digunakan dalam pembelajaran. Item X1.1 hingga X1.5 

didominasi oleh jawaban Kadang-Kadang, sementara item X1.10 dan X1.11 didominasi oleh 

Sangat Sering, menandakan bahwa media audiovisual digunakan secara intensif pada aspek 

tertentu. Jawaban Tidak Pernah dan Sangat Jarang relatif sedikit, menandakan bahwa 

penggunaan media ini bukan hal yang asing di kelas. 

Hasil ini diperkuat oleh analisis statistik deskriptif variabel X, yang menunjukkan 

nilai mean sebesar 39,61, median 39,00, modus 38, dan standar deviasi 2,132. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan distribusi data yang simetris dan konsisten, dengan variasi tanggapan 

yang rendah. Artinya, sebagian besar siswa memberikan penilaian yang seragam mengenai 

penggunaan media audio visual, yang mendukung kesimpulan bahwa media ini efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fiqih. 
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b. Variabel partisipasi siswa (Y) 

 

Gambar 2. Histogram variabel partisipasi siswa (Y) 

Histogram yang ditampilkan memperlihatkan distribusi jawaban siswa terhadap 18 

item pernyataan mengenai partisipasi dalam pembelajaran fiqih berbasis media audio visual. 

Mayoritas respons terkonsentrasi pada kategori Sering dan Sangat Sering, terutama pada item 

seperti Y6 (memperhatikan penjelasan guru), Y7 (mencatat materi), Y10 (menanggapi 

pertanyaan), Y13 (berdiskusi), Y14 (menyampaikan pendapat), dan Y17 (mengerjakan 

latihan). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, terutama karena materi fiqih yang bersifat 

prosedural seperti Haji dan Umrah disajikan secara visual dan menarik, sehingga lebih 

mudah dipahami dan diikuti oleh siswa. 

Namun demikian, beberapa item seperti Y1 (bertanya), Y2 (berpendapat tanpa 

diminta), dan Y11 (menyimpulkan pelajaran) masih menunjukkan respons cukup tinggi 

pada kategori Tidak Pernah dan Sangat Jarang, mengindikasikan bahwa belum semua aspek 

partisipasi berkembang secara merata. Faktor seperti rasa percaya diri atau budaya kelas 

dapat memengaruhi hal ini. Berdasarkan analisis data, rata-rata skor partisipasi siswa adalah 

39,44 dari skor maksimal 45, atau setara dengan 87,64% yang tergolong dalam kategori 

“Tinggi” menurut klasifikasi Suharsimi Arikunto. Hal ini memperkuat temuan bahwa media 

audio visual memberikan kontribusi positif dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran fiqih. 

 

c. Histogram Guru  
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Gambar 3. Histogram Guru 

Histogram frekuensi guru menunjukkan bahwa hampir seluruh guru secara aktif 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran fiqih. Dari sepuluh indikator (G1–

G10), mayoritas tanggapan berada pada kategori Sering dan Sangat Sering, khususnya pada 

indikator seperti penggunaan video untuk menjelaskan tahapan ibadah, simulasi manasik 

haji, dan pemanfaatan proyektor serta audio naratif. Indikator G6 (pemberian contoh 

konkret praktik ibadah) bahkan memperoleh puncak frekuensi tertinggi, menandakan 

bahwa pendekatan berbasis media visual sudah menjadi bagian dari rutinitas pembelajaran. 

Indikator lain seperti G3 dan G7 juga menunjukkan respons positif yang tinggi, 

mengindikasikan bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi secara konvensional, tetapi 

juga mengoptimalkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Meskipun beberapa indikator seperti G2 dan G5 masih menunjukkan jawaban 

Kadang-Kadang atau Sangat Jarang, hal ini diperkirakan karena kendala teknis seperti 

keterbatasan fasilitas atau waktu. Namun, yang signifikan adalah bahwa kategori Tidak 

Pernah tidak muncul sama sekali, menandakan seluruh guru setidaknya pernah 

menggunakan media audio visual. Secara umum, dominasi jawaban pada kategori Sering dan 

Sangat Sering menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berada dalam kategori 

Sangat Tinggi. Hal ini mencerminkan komitmen guru dalam menerapkan pembelajaran yang 

inovatif, adaptif, dan berbasis teknologi, yang secara langsung mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran fiqih secara lebih menarik dan efektif. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran fiqih, khususnya pada materi Haji dan Umrah, mampu meningkatkan 

partisipasi siswa kelas X MA Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Berdasarkan data 

angket, diperoleh skor rata-rata partisipasi sebesar 39,44 dari skor maksimal 45, atau sekitar 

87,64%, yang termasuk kategori “Tinggi”. Mayoritas responden memberikan jawaban 

“Sering” dan “Sangat Sering” pada indikator partisipasi seperti memperhatikan penjelasan, 

mencatat materi, berdiskusi, dan mengerjakan latihan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media audiovisual memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini selaras dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya. Aimang et al. 

(2025) menyebutkan bahwa media pendidikan berbasis visual dan auditori efektif 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi abstrak. Demikian pula Humairah et al. 

(2024) dan Kalsum (2024) menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan 

motivasi dan partisipasi dalam pembelajaran. Maryam (2024) juga membuktikan bahwa 

media ini efektif dalam meningkatkan pemahaman fiqih di jenjang MA, serupa dengan 

konteks penelitian ini. 

Peningkatan partisipasi melalui media audiovisual menunjukkan bahwa metode ini 

relevan untuk materi fiqih yang bersifat prosedural dan visual, seperti Haji dan Umrah. 

Visualisasi materi melalui video, animasi, atau simulasi ibadah membantu siswa memahami 

dengan lebih konkret. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang mendorong siswa lebih aktif 

merespons dan terlibat dalam diskusi. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Partisipasi siswa dalam hal 

bertanya atau menyampaikan pendapat spontan masih tergolong rendah. Selain itu, ruang 

lingkup penelitian hanya terbatas pada satu kelas dan dua variabel, sehingga hasilnya belum 

bisa digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan lebih banyak sampel, memperluas variabel kajian, serta menambahkan 

pendekatan kualitatif agar temuan lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas X MA Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, 

penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 
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pembelajaran fiqih, khususnya materi Haji dan Umrah. Rata-rata skor partisipasi siswa 

mencapai 39,44 dari skor maksimal 45 atau 87,64%, yang termasuk kategori “Tinggi” 

berdasarkan klasifikasi Suharsimi Arikunto. Penggunaan media ini mampu menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan interaktif, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

memperhatikan materi, berdiskusi, dan merespons pertanyaan. 

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan terletak pada bukti empiris 

bahwa media audio visual bukan hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pendidikan agama Islam, khususnya 

fiqih. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis 

nilai-nilai keislaman. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek dan variabel 

yang diteliti, serta mengintegrasikan pendekatan kualitatif agar mampu menggali lebih 

dalam persepsi siswa dan guru terhadap penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran agama. Selain itu, eksplorasi terhadap dampak media terhadap penguatan 

karakter keislaman juga menjadi arah penelitian yang relevan dan strategis ke depan. 
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